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ABSTRAK
EFEKTIVITAS FUNGSI DIRECTING

DI KANTOR CAMAT KUANTAN HILIR SEBERANG
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Oleh :
Septi Bas Andari
NPM. 200411011

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang Kabupaten
Kuantan Singingi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Efektivitas Fungsi Directing Di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang Kabupaten
Kuantan Singingi. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
Efektivitas Fungsi Directing Di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang Kabupaten
Kuantan Singingi. Informan penelitian berjumlah 8 orang penulis menggunakan
teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan sampling jenuh
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampelnya.
Metode pengelola data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif yaitu menganalisis data diperoleh dari hasil wawancara,
kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data, dan dilakukan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Fungsi
Directing Di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi
belum efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan informan
dilapangan yang menunjukan bahwa Efektivitas Fungsi Directing Di Kantor
Camat Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi belum berjalan
dengan baik.

Kata kunci: Efektivitas, fungsi Directing
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ABSTRACT
EFFECTIVENESS OF DIRECTING FUNCTION

IN THE OFFICE OF THE DISTRICT OF
KUANTAN HILIR SEBERANG
KUANTAN SINGINGI REGENCY

By:
Septi Bas Andari
NPM. 200411011

This research was conducted at the Office of the Sub-district of Kuantan Hilir

Seberang, Kuantan Singingi Regency. The purpose of this study was to determine

the Effectiveness of the Directing Function in the Office of the Sub-district of

Kuantan Hilir Seberang, Kuantan Singingi Regency. The formulation of the

problem in this study is how the Effectiveness of the Directing Function in the

Office of the Sub-district of Kuantan Hilir Seberang, Kuantan Singingi Regency.

The research informants numbered 8 people, the author used a sampling

technique for this study using saturated sampling, namely a sample determination

technique when all members of the population are used as samples. The data

management and data analysis methods used in this study were qualitative

analysis, namely analyzing data obtained from interviews, then data reduction,

data presentation, and drawing conclusions. The results of the study can be

concluded that the Effectiveness of the Directing Function at the Kuantan Hilir

Seberang District Office, Kuantan Singingi Regency is not yet effective, this can

be seen from the results of interviews with informants in the field which indicate

that the Effectiveness of the Directing Function at the Kuantan Hilir Seberang

District Office, Kuantan Singingi Regency has not been running well.

Keywords: Effectiveness, Directing function
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi/lembaga dalam mencapai tujuannya tidak

terlepas kaitannya dari sumber daya manusia (selanjutnya disingkat SDM) yang

dimiliki. Karena SDM yang akan mengatur dan mengelola sumber daya lain yang

dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri.

Sukses atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan tergantung pada sumber

daya yang dimiliki, sehingga di sini organisasi maupun lembaga harus memiliki

SDM yang berkompeten dan memiliki tingkat kinerja yang tinggi dalam

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.

Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah

kabupaten/kota. Kecamatan terdiri dari desa-desa atau kelurahan-kelurahan.

Kecamatan atau sebutan lain adalah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah

kabupaten/kota, kedudukan kecamatan merupakan perangkat daerah

kabupaten/kota. Sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah

kerja tertentu dan dipimpin oleh camat. Pembentukan kecamatan adalah

pemberian status pada wilayah tertentu sebagai kecamatan di kabupaten/kota.

Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, kecamatan merupakan satuan

kerja perangkat daerah (selanjutnya disingngkat SKPD) kabupaten/kota yang

mempunyai wilayah kerja tertentu yang dipimpin oleh seorang camat. Semua

organisasi atau lembaga pastinya memiliki strategi-strategi khusus untuk

mencapai tujuan organisasinya, termasuk mencapai tujuan organisasi kecamatan.
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Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang merupakan SKPD yang membawahi

kelurahan/desa dan bertanggung jawab kepada bupati/walikota, yang mempunyai

tugas menyelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan

meliputi, pelaksanaan pemerintah, pemberdayaan masyarakat, pelayanan kepada

masyarakat, penyelenggaraan keamanan dan ketertiban, pemeliharaan prasarana

dan fasilitas umum, dan pembinaan lembaga kemasyarakatan.

Oleh karena itu camat dituntut untuk menyelenggarakan pemerintah dengan

baik. Tugas camat yaitu, melaksanakan, mengkoordinasikan, mengawasi,

mengendalikan dan tugas umum pemerintahan dan pelaksanaan kewenangan yang

dilimpahkan oleh bupati/walikota untuk menangani sebagian urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan pemerintah daerah.

Seorang pemimpin dalam suatu organisasi harus memberikan informasi

yang jelas kepada bawahannya agar bawahan mengerti dan tidak gagal paham

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi ataupun kewajibannya yang menjadi

tanggungjawabnya. Seorang pimpinan membantu bawahan itu dengan cara

memberikan arahan, karena fungsi manajemen yang tidak kalah penting adalah

fungsi pengarahan, karena dalam menjalankan organisasi, perlu pengarahan dalam

mencapai tujuan organiasai, pengarahan ini memberikan bimbingan, arahan, dan

petunjuk kepada anggota lainnya untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap

tugas masing-masing.

Fungsi pengarahan yang dilakukan oleh pimpinan juga akan berpengaruh

besar terhadap efektifitas kinerja karyawan pada suatu organisasi, secara umum

efektivitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk melakukan
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tugas pokoknya sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan dan digariskan oleh

organisasi dan ini berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ataupun

kewajibannya yang menjadi tanggungjawabnya.

Fungsi pengarahan merupakan salah satu fungsi utama dalam manajemen,

dimana proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak

dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat

menjalankan tanggung jawabnya dengn penuh kesabaran dan produktivitas yang

tinggi. Arahan ini diberikan kepada semua pihak agar semua program-program

dapat dijalankan dengan baik dan benar sesuai dengan tanggungjawabnya masing-

masing.

Pengarahan dapat diartikan juga suatu tindakan yang berupa memberikan

bimbingan kepada pegawai agar menjalakan tugas dengan lancar dan benar atau

kemampuan untuk dapat mempengaruhi orang lain adalah kata lain dari proses

pengarahan. Adapun bentuk pengarahan itu sendiri adalah dilakukan dengan cara

orientasi yang dapat diartikan sebagai suatu program yang dibuat dalam suatu

organisasi yang bertujuan untuk memperkenalkan pegawai pada pekerjaan dan

tempat kerja.

Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang merupakan salah satu instansi yang

pimpinannya mengembangkan organisasi dan bawahannya dengan cara

memberikan sebuah pengarahan, akan tetapi pengarahan di Kantor Camat

Kuantan Hilir Seberang belum bisa dikatakan baik karena fungsi pengarahan itu

sendiri merupakan fungsi untuk mendorong, memotivasi, dan membuat orang lain

mengikuti apa yang disuruh. Akan tetapi pimpinan di Kantor Camat Kuantan Hilir
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Seberang masih belum bisa memberikan motivasi, arahan, perintah yang baik

sehingga para bawahan belum mengikuti arahan maupun perintah yang

disampaikan pimpinan.

Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di Kantor Camat Kuantan

Hilir Seberang masih menemukan beberapa masalah seperti, arahan mengikuti

apel pagi yang seharusnya di laksanakan pukul 07.30 Wib, akan tetapi pegawai di

Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang melaksanakan apel paginya pukul 08.00

Wib, Selanjutnya arahan apel pagi yang dilakukan setiap hari yang berupa sebuah

arahan atau memotivasi yang seharusnya diikuti oleh seluruh pegawai Kantor

Camat Kuantan Hilir Seberang yang mengikuti hanya sebagian.

Pekerjaan tidak tepat waktu, masih banyak pegawai yang tidak mengerjakan

pekerjaannya tepat waktu ini disebabkan karena pegawai suka menunda-nunda

pekerjaan seperti main handphone, ngobrol sesama rekan kerja dan mereka tidak

tahu pekerjaan yang mereka kerjakan.

Selanjutnya tidak efektifnya tempat pengarahan yang dilakukan pimpinan

dan tidak terstrukturnya hal-hal yang disampaikan dalam pengarahan tersebut.

Pimpinan yang seharusnya sebagai pemberi arahan harus lebih tegas lagi

dalam memberikan arahan kepada pegawainya karena ini merupakan kunci utama

dalam mencapai tujuan yang lebih baik.

Dari uraian masalah di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian di

Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang dengan judul : “EFEKTIVITAS FUNGSI

DIRECTING DI KANTOR CAMAT KUANTAN HILIR SEBERANG

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Fungsi

Directing Di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam menjalankan suatu hal maka haruslah memiliki tujuan yang jelas.

Maka, berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas fungsi directing

di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.4.1Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharap akan dapat dijadikan bahan pemikiran dan

informasi bagi ilmu administrasi negara khususnya mengenai efektivitas fungsi

directing di Kantor Camat Kuantan Hilir Seberang.

1.4.2Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran yang lebih dalam lagi mengenai solusi kepada Pemerintah Daerah

Kabupaten Kuantan Singingi khususnya Pemerintah Kecamatan Kuantan Hilir

Seberang dalam proses pemberian directing.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan mengenai efektivitas fungsi

directing dikantor Camat Kuantan Hilir Seberang dapat diketahui bawah fungsi

directing di kantor Camat Kuantan Hilir Seberang belum efektif.

6.2 Saran

Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

6.2.1 Bagi Camat Kuantan Hilir Seberang

Diharakan kepada pimpinan untuk selalu mengntrol dan

mengawasi bawahn dalam menjalankan tugasnya dan lebih tegas

lagi dalam menyampaikan isi dari arahan tersebut agar bawahan

merasa patuh serta bertanggung jawab dengan apa yang di

perintahkan serta memberikan peluang untuk mereka membuat dan

memutuskan sebuah kebijakan agar pengetahuan mereka

bertambah, sehingga tujuan organisasi yang hendak dicapai akan

terwujud.

6.2.2 Sebaiknya mempekerjakan pegawai yang memiliki kemampuan

untuk mengerjakan tugas sehingga bisa lebih efektif dan efisien

dalam mengerakan pekerjaan.

6.2.3 Bagi pegawai diharapkan untuk selalu mengikuti arahan dan

menjalankan arahan yang diberikan agar visi dan misi organisasi
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dapat tercapai dengan baik serta meningkatkan kesadaran dalam hal

kedisiplinan.
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